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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

SMK Sayegan menjadi salah satu sekolah yang pernah terlibat dalam
kasus kenakalan remaja di tahun 2014, Menurut data yang dipublikasikan oleh
Soloposjogja.com dikejutkan dengan penstiwa tragis pengeroyokan yang
menimpa sahhﬁ:ﬂfsuwmﬁ :ﬂimlt Adffrizal Mustofa. Siswa SMKN |
Seyepan; dihadang dmﬁhmjutunhmwk pelajar fain saat pulang sekolah
di Jalan Kaliusng, Sleman. Pengcroyokun ini mengakibatkan Dimas luka
pmﬂl :lmmeuzﬁllﬁ rumah sakit. 16 Feiuﬁrﬁim sekolah di Sleman

| w;m sebagai tersangka dan dijerat Pasal f’?ﬂqﬂ.‘ﬂ}h} KUHF tentang
pengerayokan yang mengakibatkan matinya orung lain. Kasus ini. menjadi
.m ‘media dan masvarakat, sertn pengingat bahayvs kenoknlan m dan
pentingnya pengawasan dan pembinann anak ( Atmasari, 2014),

Dari permasalahan ini, pihak sekolash melalukan Tindakon preventif
unfuk mencegah terjadinya lagi kasus yang sama. yaitu segala tindakan
sistematis yang bertujuan mencegah timbulnyn Kenakalan, usaha preventif
lehih lehih besar manfaatnya daripada tindakan kuratif, sebab jika kenakalan
ity sudah menjangkit remaja jtu sangot sulit menanggulanginya. Tindakan
wmﬁfmdlpﬂmm dalam sekolah di antaranya: a) Kepala
Smumm_hadm psikologi per individu seorang anak
didiknya, sehingga kepala sekolah dapat mengerti apa vang telah dirasakannya.
b) Adanya kesamaan norma dan peraturan antars kepala sekolah, guru, dan
peserta didik. Hal ini akan menimbulkan kekompakan dalam membimbing
peserta didik, serta membentuk wibawa seorang guru dimata peserta didik, dan
memperkeci] timbulnya kenakalan {Guarsa, 199%),

Kenakalan remaja menjadi salah satu permasalahan vang seringkali
terjadi pada remaja, hal ini lah yang menjadi salah satu pekerjsan rumah
terberal para guru di sekolah menengah atas dan menengah kejurusan di
Jogjakarta. Remaja sering kali menghadapi kesulitan yang signifikan dalam



kehidupan sosial dan akademik mereka, yang menyoroti pentingnya guru tidak
hanva mengajar siswanya, namun juga secara aktif mendukung dan menasihati
mereka dalam- menghadapi tantangan den tekanan vang datang pada masa
remaja (Matalia., 2016},

Dilansir dan detikfateng Pada han selasa, 30 Mei 2023, Kaopolsek
Umbulharjo Kompel Yayan Dewayanto mengatakan pengungkapan kiasus ini
bermula dari adanya laporan kekerasan di pu'hlik padz 12 Mei 2023 di
Lapangan SMA- Tmm MWTM Thhlman Ada total enam orang
yang ditangkap. Penangkapan bermula sant ndunyl#knrbm berboncengan
yang WT!IJP pﬂpﬂiﬁnm jumlah sekitar 5 motor dan 10 orang di

--tlm;h Babaran. lersinggung karena disalip, pel ' kefmﬂlm:t mengejar
korban dan salah M' ﬁtl:lku_ pelaku langsung memukul korban, kemudian
karban diajak duel tarung. Setelahnya, korban dibonceng fign dengan diapit

 oleh pelaku yang berada di belakang, mereka akhirnya digining dan dibawa ke

‘Lapangan SMA Taman Madya (Rinepta.2023) _————

mm: detiklogia, peristiwa i terjadi di Jalan Bantul wilayah
Gendongkiwo, Mantrijeron. Kota Jogja. Adapun peristiwa tarsebultﬁqmrkan
pada Minggu (1/10/2023) dini hari. Benar telah terjadi penganiaymn vang
berskibat korban mengalami luka-luka pada pinggang wm bdﬁ-lmg pada
hu; Mm,g.m.l. tangaal.| Oltober3073 sckim puhlm WIB di depan Toko
4 Ak, Jalsn Bantul, Ge i o (Dewaniara, 2023),
BWIE imnt wm knnnhﬂmmujn di Jogjakarta. Di

Yogyakarta, kasus kenakalan remajs semakin menjadi perhatisn, dengan

banvaknyn insiden m berakhir m nﬂnl.kan pihak kepolisian.

Menurut lzporan media lokal, tlngkai kenakalan remajo di wilayah tersebut

telah meningkat dalom beberapa tahun terakhir.




perhatian khusus d :
mengatasi dan me di ‘masa mendatang  (Pahlevi,
2022),

Banyak kasus terjadi terkait kenakalan remaja di JogjakartaDi
Yogyakarta, kasus kenakalan remaja semakin menjadi perhatian. dengan
banyaknya insiden yang berakhir dengan melibatkan pihak kepolisian.
Menurut Iaporan media lokal, tingkat kenskalsn remaja di wilaysh tersebut
telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Tindakan-tindakan tersebut




mencakup vandalisme, konsumsi narkoba, pergaulan bebas, dan tindakan
kriminal lainnva. Pikak Kepolisian Yogyakarta telah aktif dalam menindak dan
mercegah aksi-aksi kenakalan remaja, namun tantangan tetap ada dalam upaya
menangani masalah ini secara menyveluruh. Beberapa program pencegahan dan
rehabilitasi juga telah diluncurkan untuk mengurangi angka kenakalan remaja
dan membantu mereka kembali ke jalur yang benar, Meskipun demikian, upaya
untuk menangani kasus-kasus ini fetap menjadi fokus bagi pemerintah dan
masvarakat WEHHMEEHE

Kmhl!nmm!hdimmm'ﬁhiwak serins, bahwa
kenakalon remaja hﬂﬂlﬁﬂnﬂlﬂ. ‘dengan  peningkstan perilaku  agresif,
penyalahgunasn zat, dan gangguan perilaku lainnya. Efck negatif lainnya
Menurunnya  prestasi akademik. konflik keluarga, diin meningkatnya
kemungkinan terlibat dalam kegintan kriminal mqmbm dampak
negatif duri kenakalan remaja. Hal ini menyoroti pentingnya intervensi
komprehensif yang mengatasi masalah i guna menjaga kesejahteraan dan
nﬂ_ﬁh-_dmsmzm1 muda Indonesia (Cintia et al., 20209,

Dilansir dari Suarsindonesincoid pada Jumat (03/112023) Untuk
mencegah kenakalan remaja di tingkat sekolsh, Dinas Pendidikan dan
I:budiwm Kabupaten Jombang bersama Polsek Jmhum ‘melakukan
sosialisasi ke pada pelajar di SMPN 3 Jombang. Sosialisasi dilakukan saat
upacars_berlangsung. w kami di sekolah SMPN"3 Jombang itu
dww anak-nnok maupun kenslan remaja ini sudah
fanggung _]n'l.lrnb bersama, dan pars gurn maupun wali murid juga harus
mengatasi pmmasalull tﬂ:ﬁbﬁh unghg} Senen.Senen mengatnkan, dalam
sosialisasi it pihaknya menerangkan bermacam-macam kenakalan para
remaja akhir-akhir ini. "Diantaranya kenakalan remaja seperti bullymg, tindak
kekerasan, tawuran, pelecehan seksual, minuman keras dan geng motor yang
pernah ditangani oleh pihak kepolisian,” paparmya."Kita sebelumnya juga
bersama leman-teman (stekefholder masyarakat) sepakal mengatasi masalah
bullving disengaja maupun tidak disengaja. Dilingkungan sekolah peran bapak
ibu guru sangat penting untuk pendidikan bagi para siswa-sisw1," pungkasnya.



"Hadimya kami di sekolah SMPN 3 Jombang ito diharapkan permasalahan
anak-anak maupun kenalan remaja ini sudah tanggung jawab bersama, dan para
gurn maupun wali murid juga harus mengatasi permasalah tersebut {Santoso,
2023),

Remaja atsu generasi muda memiliki peran kunci sebagmi pewaris
idealisme bangsa, Dalam dunia remaja, sering ditemui individu muda yang
melanggar norma atau cenderung bertindak sesuai keinginan pribadinya.
Beberapa perilakii tersebut mencakup penolakan terhadap pendidikan, terlibat
dalam pergaulan bebas besinteraksi dengan cira Yo tidak sopan techadap
ﬁmymg lebilt ‘IIII, dan ﬁﬁnﬂ keali meuunjukkan.:WaIuhm dalam
berpakaizn. Masa remaja adalih periode yang sangat krusial karena pada saat
ini. anak-snak mengalami perubahan psihﬂ@ dan fisik yang signifikan
(Anggraini, 2013), .

Peneliti berbicarn tentung masalah ini karens w akan mﬁgﬂdl
-Wh_knmajmn negarn. Kenakalan remaja menjodi masalah sosial yang
harus dicegah karens akan menyebabkan perilaku menyimpang. Kondisi
demikian merupakan suatu keadsan yang tidak buk bagi remaja yang dapat
menimbulkan berbagai permasalahan yang kompleks, baik fisik maupun sosial
'ln;:mmk pendidikan. Dalam hal fisik, antara lain Mmmhnﬂm keluhan
fisik yang tidak jelas penyebabnys maupun berbagal permasalahan yang
berdampak pada perilaku antisasial yang sering terjadi pada remaja seperti
terlnmbat masuk sekolah, membolos. tvwuren, mencuri dan merokok di
sekolah lebth parabnya lagi menyalahgunakan NAPZA (Wardyaningrum,
2013).

Untuk mencapai .tujuan pendidl:kan sekolah dan meningkatkan kualitas
siswa dalam belajar prestasi etika. moral, sikap. dan tingkah laku, peran guru
vang kredibel sangat penting. Sekolah membutuhkan guru vang memiliki
persaingan mengajar dan mendidik yang kreatif, inovatf, dan memiliki cukup
waktu untuk berkonsentrasi pada pekerjaan profesionalnys. Mereka jugs harus
dapat mempertahankan wibawa mereka di mata siswanya. Oleh karena itu,
peran purn sangat penting unfuk keberhasilan pendidikan dan pengajaran.



Semua kebijakan don rencana inovasi konsep pendidikan dibuat untuk
mewujudkan standar pendidikan nasional, dan gurufah yang pada akhirnya
bertanggung jawab atas kualitss pelaksanaan. Dalam hal belajar mengajar,
proses penyampaian pesan dapat berasal dan murid, guru, dan omng lain.
(Febriati et al., 2014).

Guru harus menghadapi berbagai sifat, sikap, dan perilaku individu, yang
menjadikan pcl.eqnan mereka sehmi 'pux.‘;dlk lebih sulit. Karena faktor-
faktor tersebut.di m kita. hmlﬂ nhkﬁf dan teliti dalam menangani
setinp pﬂ*:_ﬂﬁgtngm yang terjadi dan masuk ke dalom seseorang. terutama

I@m EISWIL Smgmlmhmu bener-benar memahami perkembangan
--ﬁnp‘um yang terjadi pada setiap siswanya. bukan hanys tentang psikologi
siswanyn tetapi juga tentang komunikasi karena siswa akan dengan mudah
merespon gurunya jika komunikasi dengan mereka dilakukan deéngan tepat,
' mhmudah dipahami.

Remajn yang mengalami masalah kenakalan remaja smgkﬂl tidak
memiliki pengetahuan yang diperfukan untuk menentukan apakah tindakan
mereka benar siau saloh. Setiap anak harus selalu diawasi oleh keluanga atau
rang tua agar mereka tidak terjebak dalam kenakalan remaja. Guru di sekolah
tidak hanya harus memberikan pelajaran secars materi tetapi juga harus
hwpemll sebagal orang fua ymgad:],pnl mendlﬁ.mﬁqu mereka menjadi
mkwm, ﬂtmt%{.m.kunmlmg harus dapat memberikan dukungan
dmhﬂmmﬂiﬂ,&mﬂm 20201,

“Sebab masalah kenakalan siswa memerlukan perhatian dan penanganan
serius melalui kerja sama dari semua pihak, hﬁuk orang tua. gury, dan
masyarakat. Ini berarti bahwa kclmmpakan guru da.u suasana interaksi antara
guru dan siswa harus menjadi perhatian khosus. Kenakalan vang dilakukan
oleh seorang siswa didefinisikan sebagai kenakalan vang menunjukkan
perilaku yang menyimpang dari norma-norma. Kenakalan ini dapat dilihat dan
perspektif hukum karena merupakan pelanpparan vang tidak dapat dikenakan
hukuman pidana. Jika seorang siswa menunjukkan perilaku yang menyimpang,
itu biasanya merupakan "kegagalon sistem kontrol diri” karena dorongan yang



kuat dan implus. Secara psikologis, masa remaja atau menjadi siswa adalah
usia sast seseorang berinlegrasi dengan masyarakat dewasa { Azizah, 2022).

1.2 Rumusan hMasalah
Berdasarkan  paparan dan lotar belakong yang sudah  dijebarkan

sehelumnya maka peneliti menemukan”™ Bagaimana pola komunikasi guru
dengan siswa dalam pencegahon kenakalan remajs SMKN 1 Seyegan™ Dan
Apa saja tindakan timbal balik yang dilakukan oleh siswa dalam pencegahan
kenakalan remaja di SMEN | Sevepan sebugai sebuah permasalihan yang
akan dibahas pada penclitian ini. &

1.3 Tujuan Penclitian
. Untuk “Lﬂm agaimann pola komunikasi gurn dengan siswa dalam

]mu.cegnhmkﬂm{mmm_la SMKN | Seyegan
2 Untuk Mengetahui apa saja tindakan timbal balik yang dilakukan murid
terhadap larangan pencegahan kenakalan remaja oleh guru
1.4 lhhu Masalah
( ini akon berfokus pada internksi komunikasi nh!l:l,m dan
SISWD dﬂm;.rpnva mencegah kenokalan remaoja di SMK | Sevngm Peran
Gurii: Penelitian ini skan berfokus pada peran gﬂut ﬁn-hagmmml metode
‘pendekaton komunikasi yang digunakan oleh gum untuk mencegah Kenakalan
Wi remnah, bagsimana basil dari pola komunikSEaumgitralien perilski
siswa dalam keseharian mercka, seperti perubahan sikap. dan persepsi siswa
mmﬁ!ﬁ, dan aturan yang berlaku untuk mencegah kenakalan
1.5 Manfaat Penelltian o
Secara Teoritis: Dapal menjach referensi bagi penelifi yang menggunakan teori
komunikasi interpersonal pada wmumnya dan secara khusus pada Pola
Komunikasi Guru dan Murid dalam Pencegahan Kenakalsn Remaja,

Secara Praktis: penelitian ini dapat berpuna untuk sekolah dan gurn dapat

termotivasi dalam penanggulangan remaja itu sendin.
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